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Abstract 
 

Dalam era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, kewirausahaan menjadi semakin 
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. 
Salah satu permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Karangrejo adalah keterbatasan 
akses keuangan dan pengembangan bisnis. Banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan 
pinjaman dari bank karena kurangnya jaminan atau riwayat kredit yang kurang baik. Selain 
masalah keuangan, UMKM juga menghadapi tantangan dalam hal pemasaran dan branding. 
Banyak UMKM masih kurang mampu memasarkan produknya secara efektif dan 
membangun merek yang kuat. Padahal, pemasaran yang baik sangat penting untuk 
meningkatkan penjualan dan daya saing UMKM di pasar yang semakin kompetitif. maka dari 
itu tim pengabdian masyarakat FEBTD UNUSA membantu memberikan pelatihan dan 
pengerahan tentang bagaimana cara untuk mengembangkan UMKM. Salah satu cara yang 
dapat membantu UMKM untuk berkembang yaitu melakukan pemberdayaan masyarakat 
untuk membuat strategi penignkatan bisnis. Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi kunci 
untuk meningkatkan bisnis UMKM. Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan bisnis UMKM melalui pemberdayaan masyarakat 
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1. Pendahuluan 

Kewirausahaan adalah suatu bidang yang berkaitan dengan proses penciptaan, 

pengembangan, dan pengelolaan usaha atau bisnis baru. Kewirausahaan juga dapat 

merujuk pada kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi peluang bisnis dan 

mengambil tindakan untuk mewujudkannya. Dalam era globalisasi dan persaingan 

yang semakin ketat, kewirausahaan menjadi semakin penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Pentingnya 

kewirausahaan dapat dilihat dari berbagai aspek. Pertama, kewirausahaan dapat 

menjadi salah satu solusi untuk mengatasi masalah pengangguran. Dengan 

menciptakan usaha baru, maka akan ada lapangan kerja yang 
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tersedia untuk masyarakat. Kedua, kewirausahaan dapat menjadi sumber inovasi 

dan kreativitas dalam menciptakan produk atau jasa baru yang dapat memenuhi 

kebutuhan pasar yang semakin beragam. Ketiga, kewirausahaan juga dapat menjadi 

sumber pendapatan yang signifikan bagi individu atau kelompok masyarakat, serta 

dapat membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. Namun, 

kewirausahaan juga memiliki tantangan yang tidak mudah dihadapi, seperti risiko 

kegagalan usaha, persaingan yang semakin ketat, serta kurangnya akses terhadap 

sumber daya dan modal. Oleh karena itu, penting bagi individu yang ingin terjun ke 

dalam dunia kewirausahaan untuk memiliki keterampilan, pengetahuan, serta 

mentalitas yang tepat untuk dapat menghadapi berbagai tantangan tersebut. 

Desa Karangrejo memiliki potensi besar dalam pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Perkembangan UMKM di Karangrejo Kediri telah 

masih belum mengalami peningkatan yang signifikan dalam beberapa tahun 

terakhir. Padahal desa ini memiliki potensi yang mendukung untuk terus 

berkembang, berbagai jenis usaha telah bermunculan di desa ini, seperti usaha 

makanan dan minuman, kerajinan tangan, serta industri kreatif. Salah satu 

permasalahan utama yang dihadapi UMKM di Karangrejo adalah keterbatasan akses 

keuangan dan pengembangan bisnis. Banyak UMKM yang kesulitan mendapatkan 

pinjaman dari bank karena kurangnya jaminan atau riwayat kredit yang kurang baik. 

Selain itu, biaya pinjaman yang tinggi juga menjadi kendala bagi UMKM yang ingin 

mengembangkan usahanya. Selain masalah keuangan, UMKM juga menghadapi 

tantangan dalam hal pemasaran dan branding. Banyak UMKM masih kurang mampu 

memasarkan produknya secara efektif dan membangun merek yang kuat. Padahal, 

pemasaran yang baik sangat penting untuk meningkatkan penjualan dan daya saing 

UMKM di pasar yang semakin kompetitif. Selain itu, UMKM juga masih menghadapi 

berbagai kendala dalam hal akses teknologi dan sumber daya manusia. Banyak 

UMKM masih belum mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi. Sementara itu, keterbatasan sumber daya 

manusia yang terampil dan berpendidikan juga menjadi kendala bagi UMKM yang 

ingin mengembangkan usahanya. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM di Karangrejo, 

Kediri, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik dari pemerintah, swasta, 
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maupun masyarakat luas. Upaya-upaya seperti penyediaan akses keuangan yang 

lebih mudah, pelatihan dan pendampingan untuk pemasaran dan branding, serta 

pengembangan teknologi dan sumber daya manusia yang terampil dapat membantu 

UMKM untuk meningkatkan kinerjanya dan berkontribusi lebih besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional. 

maka dari itu tim pengabdian masyarakat FEBTD UNUSA membantu memberikan 

pelatihan dan pengerahan tentang bagaimana cara untuk mengembangkan UMKM. 

Salah satu cara yang dapat membantu UMKM untuk berkembang yaitu melakukan 

pemberdayaan masyarakat untuk membuat strategi penignkatan bisnis. 

Pemberdayaan masyarakat dapat menjadi kunci untuk meningkatkan bisnis 

UMKM. Berikut beberapa strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan bisnis 

UMKM melalui pemberdayaan masyarakat: 

Pelatihan dan Pendidikan: UMKM diberikan pelatihan dan pendidikan tentang 

manajemen bisnis. Dengan pengetahuan yang cukup, UMKM dapat membuat 

keputusan yang tepat dan mengelola bisnis dengan lebih efektif dan efisien. 

Pendampingan: UMKM dapat diberikan pendampingan oleh ahli atau konsultan 

bisnis untuk membantu mereka dalam pengembangan bisnis dan menghadapi 

masalah bisnis yang terjadi. 

Jaringan Bisnis: UMKM dapat bergabung dalam jaringan bisnis yang dapat 

membantu mereka dalam berbagai hal, seperti mendapatkan akses ke pasar dan 

informasi, serta meningkatkan kerjasama bisnis. 

Pemberdayaan Komunitas: UMKM dapat terlibat dalam kegiatan atau program 

yang diadakan oleh komunitas atau kelompok masyarakat, seperti bazar atau 

pameran produk. Hal ini dapat membantu UMKM dalam memperluas jaringan, 

mempromosikan produk mereka, serta meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang produk dan layanan yang mereka tawarkan. 

Dengan melakukan strategi peningkatan bisnis di atas, UMKM dapat memperkuat 

bisnis mereka, meningkatkan daya saing, dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi 

masyarakat sekitar.. 
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2. Metode 

• Tahap persiapan 

Observasi langsung 

pengabdi langsung datang ke lokasi pengabdian untuk mencari berbagai sumber 

informasi. Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi, masalah dan 

kebutuhan yang diperlukan. 

• Tahap pelaksanaan 

Pelaksanaan Kegiatan (Penyampaian materi) 

ini menggunakan teknik penyampaian komunikasi secara interaktif, dimana 

peserta diberikan informasi tentang konsep keilmuan tentang analisis swot 

dalam mencari keunggulan produk. 

• Tahap evaluasi 

Tahap yang terakhir adalah tahapan evaluasi. Kegiatan evaluasi ini dilakukan 

terhadap proses kegiatan. Evaluasi proses berkaitan dengan kehadiran peserta, 

semangat, dan antusias peserta mengikuti kegiatan dan kerja sama yang terjalin 

selama proses pelaksanaan, serta tingkat pemahaman peserta untuk membuat 

desain kemasan 

Kegiatan evaluasi ini dilakukan terhadap proses kegiatan. Evaluasi proses 

berkaitan dengan kehadiran peserta, semangat, dan antusias peserta mengikuti 

kegiatan dan kerja sama yang terjalin selama proses pelaksanaan, serta tingkat 

pemahaman peserta untuk membuat desain kemasan. Kriteria evaluasi meliputi: 

a. 80% UMKM mengetahui pentingnya merumuskan strategi sederhana untuk 

keberlanjutan usaha. 

b. 80% UMKM mampu memahami ap aitu SWOT 

c. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat pemahaman terhadap materi yang disampaikan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan secara offline pada 

tanggal 20 Juni 2023 dan dihadiri oleh UMKM Desa Krangrejo, Kediri. Pelaksanaan 

pengabdian masyarakat ini diisi dengan pemberian dan penjelasan materi 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Pengembangan Bisnis Dan Swot Bagi 
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Umkm Di Desa Karangrejo Kediri. Materi dijelaskan secara rinci menggunakan 

bantuan slide presentasi, melalui peragaan visualisasi gambar – gambar dan diakhiri 

dengan diskusi. 

Hasil dari kegitan pengmas ini berjalan dengan lancermeskipun para UMKM sudah 

masih memiliki pengetahuan yang rendah tentang SWOT. Selama pemberian 

materipara UMKM dapat memahami dengan baik mengenai materi yang diberikan hal 

ini dibuktikan dengan antusiasme ketika sesi tanya jawab dan diskusi. 

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di pedesaan seperti 

Desa Karangrejo, Kediri, merupakan langkah penting untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

memberikan panduan kepada UMKM di Desa Karangrejo dalam mengembangkan 

bisnis mereka dan untuk menganalisis faktor-faktor kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) atau SWOT yang 

memengaruhi bisnis mereka. 

Untuk mengukur keberhasilan pengabdian masyarakat ini tim melakukan evaluasi 

dengan menggunakan pre test dan post test kepada peserta pengabdian masyarakat. 

Hal ini digunakan untuk mengukur sejauh mana pengetahuan peserta mengenai 

kewirausahaan serta apa yang dapat dipahami dari materi yang telah dipaparkan. 

Langkah pertama sebelum melakukan pelatihan, tim melakukan pre-test. Tim pengmas 

membuat soal pre-test sejumlah 10 soal. Hasil pre dan post-test di tampilkan pada 

Tabel.1 

Tabel. 1. Hasil Pre dan Post Test 
 

  N Mean Std. Deviation P-Value 

Pair 1 Pre-Test 10 3,98 3,079  

     0.000 
 Post-Test 10 8,02 7,093  

Sumber: Data Peneliti 2023 
 

Hasil Pre-Test menjelaskan bahwa peserta memiliki pengetahuan yang minim 

dengan pengembangan usaha dan analisis SWOT. Dari hasil pre-test ini tim 

pengabdian masyarakat dapat mengetahui pada topik mana saja yang perlu dibahas 

lebih detail dalam pemaparan materi tentang pengembangan bisnis dan analisis 

SWOT. Tidak hanya memberikan pengetahuan berupa materi, tim pengabdian 
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masyarakat juga memberikan cara bagaimana melakukan analisis SWOT sederhana 

bago UMKM, yang nantinya diharapkan dapat menjadi pedoman UMKM untuk 

menerapkan suatu kebijakan atau keputusan. 

Setelah kegiatan penyampaian materi, tim pengabdian masyarakat melakukan 

evaluasi post-test untuk melihat sejauh mana pengetahuan dan pemahaman setelah 

menerima pemaparan materi. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata – rata yang 

meningkat menjadi 8,02. Dari hasil post-test ini dapat dilihat bahwa transfer 

knowledge yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil dan 

dapat dipahami dengan baik oleh para UMKM. Dari hasil post test UMKM di Desa 

Karangrejo sekarang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

pengembangan bisnis, termasuk strategi pemasaran, manajemen keuangan, dan 

penggunaan teknologi. Peningkatan pemahaman dan pengetahuan tentang konsep 

pengembangan bisnis adalah langkah awal yang sangat penting bagi UMKM untuk 

bersaing di pasar yang semakin kompleks. 

Kemudian UMKM juga telah belajar mengidentifikasi kekuatan (Strengths), 

kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats) dalam 

bisnis mereka. Mereka dapat menerapkan analisis SWOT untuk membuat keputusan 

strategis. 

 

4. Kesimpulan 

Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema 

"Pemberdayaan Masyarakat Melalui Pelatihan Pengembangan Bisnis Dan SWOT Bagi 

UMKM Di Desa Karangrejo Kediri" adalah sebagai berikut: 

Keberhasilan Pelaksanaan Kegiatan: Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

berjalan lancar dan efektif. Meskipun peserta UMKM awalnya memiliki pengetahuan 

yang rendah tentang SWOT, mereka mampu memahami materi dengan baik melalui 

pendekatan yang digunakan, seperti penggunaan slide presentasi, peragaan 

visualisasi gambar-gambar, dan sesi diskusi. Peningkatan Pengetahuan dan 

Pemahaman: Setelah mengikuti kegiatan, UMKM di Desa Karangrejo menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman mereka tentang konsep pengembangan 

bisnis, termasuk strategi pemasaran, manajemen keuangan, dan penggunaan 

teknologi. Mereka juga mampu menerapkan analisis SWOT untuk membuat 
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keputusan strategis dalam bisnis mereka. 

Transfer Pengetahuan yang Efektif: Hasil post-test menunjukkan bahwa transfer 

pengetahuan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat berhasil. 

Peningkatan nilai rata-rata peserta dari pre-test ke post-test (dari 5,12 menjadi 8,02) 

mengindikasikan bahwa peserta dapat memahami dan mengaplikasikan materi 

dengan baik. 

Pentingnya Pemberdayaan UMKM: Kegiatan ini menggarisbawahi pentingnya 

pemberdayaan UMKM di pedesaan untuk meningkatkan ekonomi lokal. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang bisnis dan analisis SWOT, UMKM memiliki alat 

yang kuat untuk bersaing dan tumbuh di pasar yang semakin kompleks. 

Dalam keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil memberikan 

dampak positif kepada UMKM di Desa Karangrejo, Kediri, dalam hal pemahaman 

konsep bisnis dan analisis SWOT. Hal ini merupakan langkah awal yang penting 

dalam mengembangkan potensi UMKM dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

di daerah tersebut. Dengan kerja sama berkelanjutan dan dukungan lebih lanjut, 

diharapkan UMKM dapat terus berkembang dan bersaing secara lebih efektif di pasar. 
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